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The background of this research was the lack of students's ability to play traditional 
musical instrument beruas in SMP NEGERI 16 Pontianak. The purpose of this 
research is to describe the implementation and learning outcomes of playing a 
traditional musical instrument beruas with a demonstration method. The method 
used in this research was descriptive analysis method with a qualitative form. 
Sources of data in this research were students who took offline learning.The Data 
were also obtained using the learning implementation observation format, student's 
activity notes, performance assessment formats (play beruas), field note formats, 
and lesson plan assessment formats. This research procedure consisted of planning, 
implementing the action, observing, and reflecting. This research was conducted in 
two cycles. In the first cycle students were taught how to play basic punches and 
simple patterns. In second cycle students were taught how to play the zapin pattern 
and practice the harmony and cohesiveness of the punches in the group. Initially 
this research only wanted to obtain data on the ability of students to play traditional 
musical instruments beruas, in fact the students had an appreciative and 
enthusiastic attitude during learning so that the students' abilities and interest in 
traditional music increased from an average score of 73 in cycle I to 82, 8 in cycle 
II. 
 




Memainkan alat musik daerah di 
sekolah merupakan kompetensi dasar yang 
harus dimiliki oleh siswa di kelas VIII 
semester genap. Kompetensi ini bertujuan 
untuk meningkatkan apresiasi dan 
kemampuan siswa dalam mengeksplorasi 
bunyi alat musik tradisional, berkreasi 
memainkan alat musik tradisional, dan 
menampilkan pertunjukan permainan alat 
musik tradisional. Melalui memainkan alat 
musik tradisional, para siswa diajak untuk 
lebih dekat dan lebih mengenal alat musik 
tradisional di daerahnya sendiri. Alat musik 
tradisional yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah alat musik tradisional 
bernama beruas. Beruas merupakan salah satu 
alat musik tradisional masyarakat melayu 
yang dimainkan dengan cara ditepuk. 
Biasanya beruas terdiri dari tiga buah yang 
dimainkan secara bersamaan oleh tiga orang 
pemain dengan jenis/ pola pukulan yang 
berbeda. Nama-nama pukulan tersebut terdiri 
dari pukulan satu yang biasa disebut pukulan 
induk, pukulan dua yang biasa disebut 
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pukulan nganak, dan pukulan tiga yang biasa 
disebut pukulan gentar. Bahan pembuatan 
beruas terdiri dari nangka tua, rotan yang 
digunakan untuk mengikat dan pada sisinya 
ditutupi kulit kambing atau kulit pelanduk. 
Bentuknya bulat menyerupai tabung dengan 
berbagai variasi ukuran.  
Namun kenyataannya adalah 
kemampuan siswa dalam memainkan alat 
musik tradisional masih belum meningkat di 
kalangan pelajar di Kota Pontianak. Hal ini 
menjadi alasan peneliti untuk melakukan 
penelitian tentang peningkatan kemampuan 
memainkan alat musik tradisional beruas 
dengan menggunakan metode demonstrasi 
pada kalangan pelajar. Pada penelitian ini 
peneliti akan meneliti siswa kelas VIII  SMP 
Negeri 16  Pontianak.  
Namun, di masa pandemi Covid-19 
ini, peneliti tidak dapat melakukan penelitian 
secara klasikal di depan kelas tetapi 
memanfaatkan para siswa yang mengikuti 
pembelajaran luring atau  luar jaringan. Para 
siswa ini memang setiap hari Senin ke sekolah 
untuk memperoleh tugas-tugas dari semua 
guru mata pelajaran kemudian mereka 
mengerjakannya secara manual di rumah. 
Oleh karena itu, peneliti berkesempatan untuk 
melakukan penelitian terhadap siswa kelas 
VIII dengan tetap memperhatikan aturan 
protokol kesehatan. Pembelajaran juga dibagi 
dalam dua sesi yang terdiri dari tujuh orang 
pada sesi pertama dan delapan orang pada 
setiap sesi kedua. 
Peneliti telah melakukan observasi 
awal di SMP Negeri 16 Pontianak. Pada 
observasi peneliti menemukan fakta bahwa 
para siswa lebih menyukai alat-alat musik 
modern, seperti gitar, keyboard, drum, dan 
sebagainya. Peneliti juga telah mewawancarai 
seorang guru seni budaya di sekolah tersebut 
dan mengatakan benar bahwa para siswa 
sangat sulit memainkan alat musik tradisional 
bahkan ada siswa yang tidak tahu nama-nama 
alat musik tradisional di Kota Pontianak. Hal 
inilah yang menjadi alasan peneliti untuk 
melakukan penelitian tersebut untuk 
memperkenalkan beruas yang merupakan alat 
musik tradisional Kota Pontianak dan untuk 
mengetahui penyebab maupun kendala yang 
dihadapi sehingga membuat  siswa kurang 
mengapresiasi dan menyukai alat-alat musik 
tradisonal. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
analisis. Dikarenakan peneliti ingin 
memaparkan serta menganalisis objek dalam 
penelitian sesuai dengan fakta-fakta yang 
nyata. Menurut Sukardi, (2011:159) 
“Penelitian deskriptif pada umumnya 
dilakukan dengan tujuan utama, yaitu 
menggambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek atau subjek yang diteliti 
secara tepat”. Dalam penelitian ini data serta 
informasi yang nantinya didapat akan 
diuraikan dalam bentuk kata-kata atau 
gambar-gambar, bukan dalam bentuk angka-
angka.  
  Penelitian ini berbentuk penelitian 
tindakan kelas. Dalam penelitian ini 
digunakan penelitian tindakan  kelas karena 
dilakukan oleh guru di dalam kelas melalui 
refleksi diri, dengan tujuan memperbaiki 
kinerja guru sehingga keterampilan siswa 
dalam mendemonstrasikan beruas meningkat. 
Penelitian tindakan dengan memperbaiki cara 
guru menerapkan kegiatan pembelajaran 
sehingga menimbulkan keaktifan siswa 
bermain musik. Sesuai pendapat Wiriaatmadja 
(2012:12) penelitian tindakan merupakan 
kajian sistematik dari upaya perbaikan 
pelaksanaan praktek pendidikan dengan 
melakukan tindakan dalam pembelajaran. 
Bentuk penelitian kualitatif digunakan karena 
dalam mendeskripsikan data pada saat 
melakukan penganalisisan dilakukan dengan 
cara penguraian dalam bentuk kata-kata 
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tertulis dengan tidak mengutamakan pada 
angka-angka.  
Selain itu, penelitian ini lebih 
mengutamakan pada kedalaman penghayatan, 
mengamati fenomena yang nyata serta 
berinteraksi langsung antar objek yang 
nantinya akan dikaji. Tujuan penelitian 
kualitatif ini dipergunakan ialah untuk 
menemukan pola-pola yang mungkin dapat 
dikembangkan kembali menjadi teori-teori 
yang baru, dengan demikian penelitian 
kualitatif bukanlah untuk menguji hipotesis 
yang didasarkan pada teori tertentu melainkan 
didapat berdasarkan atas data dan fakta di 
lapangan. Darmadi (2011:19). 
  Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif. Kualitatif adalah penyajian 
data maupun analisis data dan kesimpulan 
dalam penelitian ini disampaikan dalam 
bentuk kalimat dan uraian. Berdasarkan judul 
penelitian “Peningkatan Kemampuan 
Memainkan Alat Musik Tradisional Beruas 
Melalui Metode Demonstrasi pada Siswa 
Kelas VIII F SMP Negeri 16 Pontianak Tahun 
Pelajaran 2020/2021”, maka peneliti 
menggunakan pendekatan deskriptif. Hal ini 
dikarenakan dalam proses pembelajaran tidak 
hanya digambarkan melalui kata-kata, tetapi 
dari pengamatan tersebut kemudian dianalisis 
secara sistematis sehingga dapat diketahui 
sebagai perencanaan, proses, dan hasil yang 
dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 16 
Pontianak. 
  Adapun teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi langsung dan 
tes unjuk kerja keterampilan. Observasi 
langsung adalah pengamatan yang dilakukan 
terhadap gejala atau proses terjadi dalam 
situasi yang sebenarnya dan dalam hal ini 
peneliti telah melakukan observasi awal yaitu 
pada tanggal 11 Januari 2020 yang dilakukan 
adalah observasi langsung kelas VIII F di 
SMP Negeri 16 Pontianak. Hal-hal yang 
diamati selama proses pembelajaran meliputi 
keterampilan siswa dalam memainkan alat 
musik tradisional beruas.  
Tes unjuk kerja keterampilan adalah 
teknik yang digunakan untuk mengetahui 
keterampilan siswa dalam memainkan alat 
musik tradisional beruas. Kegiatan tes ini 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
kemampuan siswa terhadap pembelajaran  
yang telah dipelajari melalui pemberian tes 
praktik. Pada proses pembelajaran seni musik 
dengan materi beruas, dalam pengambilan 
nilai siswa mendemonstrasikan materi yang 
diajarkan. 
  Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian sebagai berikut.  
1.      Format observasi kinerja guru  
2.      Catatan keaktifan siswa  
3. Format penilaian unjuk kerja  (memainkan 
beruas)  
4.      Format catatan lapangan  
5.      Format penilaian RPP 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 16 Pontianak yang terletak di Jalan 
R.E. Martadinata Pontianak Barat No.43, 
Sungai Jawi Luar,  Kec. Pontianak Barat Kota 
Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat yang 
pimpin oleh ibu Hj. Liza Ervina,  S.Pd  selaku 
Kepala SMP Negeri 16 Pontianak dari tanggal 
1 Februari 2020 hingga sekarang.  
Sekolah dengan akreditasi “A”  ini 
merupakan satu di antara sekolah favorit yang 
ada di Kota Pontianak karena banyak prestasi 
yang diraih baik dibidang akademik maupun 
non akademik. Hal ini juga yang menjadikan 
sekolah ini setiap tahunnya sangat diminati 
oleh para siswa lulusan Sekolah Dasar. 
Namun, sangat disayangkan 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran Seni Budaya bahwa 
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pembelajaran memainkan alat musik 
tradisional belum pernah diajarkan dalam 
pembelajaran Seni Budaya. Alasan ini juga 
yang melatarbelakangi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian di sekolah ini 
tentang bagaimana kemampuan siswa 
memainkan alat musik tradisional yaitu beruas 
melalui metode demonstrasi yang 
dilaksanakan mulai dari tanggal 24 Agustus 
2020 sampai tanggal 14 September 2020. 
Berikut ini hasil penelitian yang dilaksanakan 
peneliti selama 2 siklus di kelas VIII SMPN 
16 Pontianak. 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Siklus I terdiri dari 4 tahap kegiatan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Berikut ini penelitian tindakan 
kelas di kelas VIII  SMP Negeri 16 Pontianak 
pada siklus I.  
a.  Perencanaan 
Perencanaan siklus I direncanakan pada 
tanggal 21 Agustus 2020. Perencanaan ini 
dilakukan untuk menyiapkan perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
Dalam menyusun perencanaan tersebut 
peneliti berdiskusi dengan kolaborator 
mengenai pembelajaran menggunakan metode 
demonstrasi. Setelah memiliki pemahaman 
yang sama mengenai metode demonstrasi 
secara bersama-sama membuat rencana 
pembelajaran serta perangkat pembelajaran.  
Setelah rencana pembelajaran disusun, 
peneliti dan kolaborator yaitu Ibu Dayang 
Ramlah menyiapkan pedoman observasi yang 
akan digunakan dalam mengamati kegiatan 
pembelajaran saat guru dan siswa 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
metode demonstrasi. Pedoman observasi yang 
dipersiapkan adalah sebagai berikut :  
a.  Format Penilaian RPP (Rencana   
Pelaksanaan Pembelajaran) 
b.   Pedoman Penilaian Kinerja Guru, 
kemampuan melaksanakan 
pembelajaran   meliputi ; kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. 
   c.  Pedoman Observasi Pelaksanaan  
Metode Demonstrasi.  
   d.  Pedoman Observasi Sikap Siswa 
dalam mengikuti pembelajaran 
memainkan alat  musik beruas 
menggunakan metode demonstrasi. 
      e.  Media gawai untuk menayangkan vidio 
cara memainkan beruas oleh sanggar 
kesenian di Kota Pontianak. 
     f.    Lembar penilaian hasil belajar siswa. 
b.  Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran siklus I 
terdiri dari dua kali pertemuan. Pertemuan 
pertama dilaksanakan pada tanggal 24 
Agustus 2020 dari pukul 10:30 sampai 11:50 
WIB. Pertemuan kedua dilaksanakan pada 
tanggal 31 Agustus 2020 dari pukul 10.30 
sampai pukul 11.50 WIB.  
Pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan pertama tediri dari tiga tahap, yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan 
diawali dengan peneliti mengucapkan salam 
dan menanyakan kabar siswa , (1) peneliti 
menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa 
bersama, (2) Peneliti mengondisikan kelas, 
agar kondusif untuk mendukung proses 
pembelajaran dengan cara meminta siswa 
membersihkan papan tulis dan merapikan 
tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran 
dan buku referensi yang relevan serta alat tulis 
yang diperlukan, (3) Peneliti mengajak siswa 
untuk proaktif dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan, (4) Peneliti memberi penjelasan 
tentang cakupan materi yang akan dipelajari 
beserta tujuan pembelajaran yang akan 
 5 
dicapai, dan (5) Peneliti membuat 
kesepakatan dengan siswa terkait kegiatan 
yang akan dilakukan (termasuk di dalamnya 
tentang pembagian kelompok kerja siswa) 
Setelah kegiatan pendahuluan 
dilanjutkan dengan kegiatan inti yang terdiri 
dari empat tahap  yaitu, mengamati, menanya, 
mengolah informasi, dan mengomunikasikan. 
Kegiatan mengamati terdiri dari (1) peneliti 
menayangkan video permainan alat musik 
tradisional beruas yang dimainkan oleh 
pemusik dari Sanggar Bougenville, (2) 
peneliti  mendemonstrasikan cara memainkan 
pukulan dasar pada beruas, (3) siswa 
mengamati guru cara memainkan pukulan 
dasar, (4) siswa mempraktikkan cara 
memainkan pukulan dasar secara tepat. 
Kegiatan menanya adalah  siswa menanyakan 
cara memainkan pukulan dasar dengan benar. 
Selanjutnya adalah mengolah informasi yang 
terdiri dari siswa membuat simpulan tentang 
cara memainkan pukulan dasar dengan benar 
dan dengan penuh disiplin berlatih 
memainkan dan menyajikan cara memainkan 
alat musik beruas sesuai dengan pukulan 
dasar. Kegiatan dilanjutkan dengan tahap 
mengomunikasikan yaitu siswa dengan 
percaya diri mempresentasikan cara 
memainkan pukulan dasar  dengan tepat.  
Kegiatan penutup terdiri dari (1) 
Peneliti mengevaluasi tampilan siswa 
memainkan alat musik beruas, (2) Peneliti 
melaksanakan penilaian unjuk kerja 
memainkan alat musik beruas secara 
berkelompok, (3) Peneliti menyampaikan 
kegiatan selanjutnya, (4) Peneliti 
membimbing siswa  berdoa dan mengucapkan 
salam. Pada pertemuan pertama ini peneliti 
mendemonstrasikan pukulan dasar beruas 
yang terdiri dari dung, cang, dan pak. 
Pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan kedua sama dengan pada 
pertemuan pertama yang terdiri dari tiga tahap 
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan 
diawali dengan peneliti mengucapkan salam 
dan menanyakan kabar siswa , (1) Peneliti 
menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa 
bersama, (2) Peneliti mengondisikan kelas, 
agar kondusif untuk mendukung proses 
pembelajaran dengan cara meminta siswa 
membersihkan papan tulis dan merapikan 
tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran 
dan buku referensi yang relevan serta alat tulis 
yang diperlukan, (3) Peneliti mengajak siswa 
untuk proaktif dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan, (4) Peneliti memberi penjelasan 
tentang cakupan materi yang akan dipelajari 
beserta tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai, dan (5) Peneliti membuat 
kesepakatan dengan siswa terkait kegiatan 
yang akan dilakukan (termasuk di dalamnya 
tentang pembagian kelompok kerja siswa) 
Setelah kegiatan pendahuluan 
dilanjutkan dengan kegiatan inti yang terdiri 
dari empat tahap  yaitu, mengamati, menanya, 
mengolah informasi, dan mengomunikasikan. 
Kegiatan mengamati terdiri dari (1) siswa 
mengamati peneliti cara memainkan pukulan 
pola sederhana yang terdiri dari pukulan dung, 
cang, dung, pak, (2) siswa berlatih cara 
memainkan pukulan sederhana secara 
berkelompok, dan (3) siswa mengamati 
peneliti cara  melatih kekompakan pukulan 
secara berkelompok. Kegiatan menanya 
adalah  siswa menanyakan cara memainkan 
pukulan sederhana dengan benar. Selanjutnya 
adalah mengolah informasi yang terdiri dari 
siswa membuat simpulan tentang cara 
memainkan pola sederhana dengan benar dan 
dengan penuh disiplin berlatih memainkan 
dan menyajikan cara memainkan alat musik 
beruas sesuai dengan pukulan sederhana. 
Kegiatan dilanjutkan dengan tahap 
mengomunikasikan yaitu siswa dengan 
percaya diri mempresentasikan cara 
memainkan pukulan sederhana secara 
berkelompok dengan tepat.  
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Kegiatan penutup terdiri dari (1) 
Peneliti mengevaluasi tampilan siswa 
memainkan alat musik tradisional beruas  
secara berkelompok, (2) Peneliti 
melaksanakan penilaian unjuk kerja 
memainkan alat musik beruas secara 
berkelompok, (3) Peneliti menyampaikan 
kegiatan selanjutnya, (4) Guru membimbing 
siswa berdoa dan mengucapkan salam. Pada 
pertemuan kedua ini peneliti 
mendemonstrasikian pola sederhana beruas 
yang terdiri dari  dung, cang, dung pak.  
c.  Pengamatan (observing) 
Pengamatan dilakukan bersamaan 
dengan peneliti melaksanakan tindakan yaitu 
pada hari Senin tanggal 24 Agustus 2020 dan 
tanggal 31 Agustus 2020 pada pukul 10.30-
11.50. Kolaborator Ibu Dayang Ramlah 
melakukan pengamatan dengan mencatat 
kejadian-kejadian dan temuan-temuan selama 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
pedoman observasi yang telah disiapkan. 
Hasil pengamatan pada siklus I sebagai 
berikut. 
a.   Pengkajian terhadap RPP 
1.  Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
(keruntutan, sistematika materi, dan    
kesesuaian dengan alokasi waktu) tepat. 
Alasan kolaborator memberikan penilaian 
seperti itu karena langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
materi pembelajaran.  
2.  Kejelasan skenario pembelajaran 
(langkah-langkah kegiatan pendahuluan ; 
kegiatan inti, dan penutup) tepat. Menurut 
kolaborator pemberian tugas kepada 
siswa tepat dilakukan saat pembelajaran 
inti sehingga langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan materi 
pembelajarannya. 
3.    Kelengkapan instrumen  (soal, kunci, 
pedoman penilaian penskoran ) kurang 
baik. Menurut kolaborator RPP perlu 
dilengkapi dengan rubrik penilaian.  
b.   Pengamatan terhadap penerapan metode 
demonstrasi. 
1.  Metode demonstrasi  sudah mampu  
mempengaruhi kemampuan siswa dalam   
memainkan pukulan dasar dan pola 
sederhana.  
2. Siswa kurang memahami perintah 
peneliti sehingga beberapa siswa sulit 
membedakan antara pukulan dung dan 
cang. 
3.   Siswa kurang percaya diri saat peneliti 
menyuruh memperagakan pukulan dasar. 
c. Pengamatan Terhadap Kemampuan  
Peneliti Melaksanakan Pembelajaran 
      Penggunaan media gawai sebenarnya 
membantu peneliti untuk mengondisikan 
kelas agar siswa lebih aktif dan bersemangat 
dalam mengikuti pembelajaran.  Berikut ini 
hasil pengamatan terhadap kemampuan 
peneliti melaksanakan pembelajaran. 
1.  Peneliti kurang memahami karakter siswa 
sehingga siswa belum fokus terhadap 
tampilan peneliti. 
2.  Saat siswa lain tampil mempresentasikan 
memainkan alat musik beruas  
kelompoknya di depan kelas, siswa yang 
tidak mendapat tugas memberi penilaian 
tidak memperhatikan presentasi 
kelompak yang tampil. 
3. Peneliti tidak dapat melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang ditentukan karena siswa sulit 
untuk segera tampil di depan kelas 
sehingga waktu yang tersedia tidak dapat 
digunakan dengan efektif. 
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d. Pengamatan terhadap Sikap Siswa 
Mengikuti Pembelajaran 
Pengamatan ini dikelompokkan ke 
dalam 5 kategori yaitu, siswa sangat aktif, 
aktif, cukup aktif, kurang aktif, dan tidak aktif 
. Hasil pengamatan peneliti terhadap sikap 
siswa sebagai berikut.  
1. Siswa dengan kategori sangat aktif 
berjumlah 3 orang. 
2.    Siswa dengan kategori aktif berjumlah 5 
orang. 
3. Siswa dengan kategori cukup aktif 
berjumlah 3 orang. 
4. Siswa dengan kategori kurang aktif 
berjumlah 2 orang. 
5. Siswa dengan kategori tidak aktif 
berjumlah 2 orang.  
d.  Refleksi ( reflecting ) 
 Kegiatan refleksi ini dilakukan peneliti 
dan Ibu Dayang Ramlah  dengan hasil sebagai 
berikut; pada pengamatan RPP yang 
dilakukan oleh pengamat ditemukan sejumlah 
kekurangan, yaitu uraian materi terlalu 
sederhana dan tidak dilengkapi rubrik 
penilaian.  
 Pada pelaksanaan pembelajaran yang 
diamati oleh pengamat ada beberapa 
kekurangan yang terjadi yaitu (1) peneliti 
kurang memahami karakter siswa sehingga 
siswa belum fokus terhadap tampilan peneliti, 
(2) saat siswa lain tampil mempresentasikan 
memainkan alat musik beruas secara 
berkelompok di depan kelas, siswa yang tidak 
mendapat tugas memberi penilaian tidak 
memperhatikan presentasi kelompak yang 
tampil, dan (3) peneliti tidak dapat 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang ditentukan karena siswa 
sulit untuk segera tampil di depan kelas 
sehingga waktu yang tersedia tidak dapat 
digunakan dengan efektif. 
Hasil pembelajaran siswa dalam 
memainkan alat musik beruas sesuai dengan 
pola dengan aspek yang dinilai dalam proses 
belajar mengajar berdasarkan pedoman 
penilaian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
siswa pada siklus I tanggal 24 Agustus  2020 
dan tanggal 31 Agustus adalah 73. Ketuntasan 
belajar klasikal dengan jumlah siswa tidak 
tuntas 10 orang atau 67 % dan 5 orang siswa 
tuntas atau 33 %.  
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa indikator  untuk siklus I 
belum tercapai karena masih ada 10 orang 
siswa yang belum tuntas mncapai nilai KKM. 
Oleh karena itu peneliti dan pengamat 
melakukan refleksi untuk menemukan faktor-
faktor penyebab yang terjadi pada siklus I.  
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi 
di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
demonstrasi belum sepenuhnya meningkatkan 
hasil uji kompetensi siswa dalam memainkan 
alat musik beruas sesuai dengan pola tabuh, 
dikarenakan siswa baru pertama kali 
memainkan alat musik beruas sehingga perlu 
latihan yang maksimal agar bisa memperoleh 
nilai sesuai KKM bahkan melampaui batas 
minimum atau di atas 80.  Oleh karena itu, 
peneliti dan pengamat sepakat melaksanakan 
siklus II untuk memperbaiki tindakan atau 
kekurangan yang belum terlaksana pada siklus 
I. 
Pada siklus II diharapkan ada 
perbaikan kemampuan peneliti dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal-hal 
yang perlu direvisi dalam kegiatan 
pembelajaran selanjutnya adalah sebagai 
berikut. 
1.  Peneliti menyampaikan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu yang 
ditentukan. 
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2.    Peneliti merumuskan materi yang lebih 
mudah dimengerti dan lengkap. 
3.    Peneliti menyiapkan rubrik penilaian. 
4. Peneliti mengondisikan siswa pada 
pelaksanaan mendemonstrasikan 
memainkan alat musik beruas sesuai 
dengan pola tabuh. 
5.  Peneliti menertibkan siswa agar dapat 
menguasai kelas. 
6.   Peneliti melakukan reviu dan merefleksi 
kegiatan pembelajaran. 
e.  Aktivitas siswa terhadap pembelajaran 
memainkan alat musik beruas melalui 
metode demonstrasi 
Pengamatan ini dilakukan untuk 
melihat berapa persen keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Penilaian 
dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu sangat 
aktif, aktif, cukup aktif, kurang aktif, dan 
tidak aktif.  
Jumlah siswa terdiri dari 15 orang, 
dengan kategori sikap siswa sangat aktif 
berjumlah 3 orang (20%), aktif 5 orang 
(33%), cukup aktif 3 orang (20%), kurang 
aktif 2 orang (13%), dan tidak aktif 2 orang 
(13%). Menurut data tersebut  persentase 
aktivitas siswa yang mengikuti pembelajaran 
pada siklus I sebesar 73%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada siklus I siswa 
belum sepenuhnya termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus 
II juga terdiri dari  4 tahap kegiatan,  yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Berikut ini penelitian tindakan kelas 
di kelas VIII SMP Negeri 16 Pontianak pada 
siklus II.  
a.  Perencanaan 
Perencanaan siklus II direncanakan 
pada tanggal 4 September 2020. Perencanaan 
ini dilakukan untuk menyiapkan perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran.   
Setelah rencana pembelajaran disusun 
peneliti dan kolaborator menyiapkan pedoman 
observasi yang akan digunakan dalam 
mengamati kegiatan pembelajaran saat guru 
dan siswa melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode demonstrasi. Pedoman 
observasi yang dipersiapkan adalah sebagai 
berikut :  
a. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
b. Pedoman Penilaian Kinerja Guru, 
kemampuan melaksanakan pembelajaran 
meliputi ; kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. 
c.  Pedoman Observasi Pelaksanaan Metode 
Demonstrasi.  
d.  Pedoman Observasi Sikap Siswa dalam 
mengikuti pembelajaran memainkan alat 
musik beruas menggunakan metode 
demonstrasi. 
e.  Rubrik penilaian siswa. 
f.  Lembar penilaian hasil belajar siswa. 
b.  Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran siklus II 
terdiri dari dua kali pertemuan. Pertemuan 
pertama dilaksanakan pada tanggal 7 
September 2020 dari pukul 10:30 sampai 
11:50 WIB. Pertemuan kedua dilaksanakan 
pada tanggal 14 September 2020 dari pukul 
10.30 sampai pukul 11.50 WIB.  
Pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan pertama tediri dari tiga tahap, yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan 
diawali dengan peneliti mengucapkan salam 
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dan menanyakan kabar siswa , (1) peneliti 
menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa 
bersama, (2) peneliti mengondisikan kelas, 
agar kondusif untuk mendukung proses 
pembelajaran dengan cara meminta siswa 
membersihkan papan tulis dan merapikan 
tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran 
dan buku referensi yang relevan serta alat tulis 
yang diperlukan, (3) peneliti mengajak siswa 
untuk proaktif dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan, (4) peneliti memberi penjelasan 
tentang cakupan materi yang akan dipelajari 
beserta tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai, dan (5)peneliti membuat kesepakatan 
dengan siswa terkait kegiatan yang akan 
dilakukan (termasuk di dalamnya tentang 
pembagian kelompok kerja siswa) 
Setelah kegiatan pendahuluan 
dilanjutkan dengan kegiatan inti yang terdiri 
dari empat tahap  yaitu, mengamati, menanya, 
mengolah informasi, dan mengomunikasikan.  
Kegiatan mengamati terdiri dari (1) peneliti 
medemonstrasikan cara memainkan pukulan 
pola zapin, (2) siswa mengamati peneliti cara 
memainkan pola jepin, dan (3) siswa berlatih 
cara memainkan pukulan pola jepin dengan 
tepat. Kegiatan menanya adalah siswa 
menanyakan cara memainkan pola jepin 
dengan benar. Selanjutnya adalah mengolah 
informasi yang terdiri dari siswa membuat 
simpulan tentang cara memainkan pola zapin 
dengan benar dan dengan penuh tanggung 
jawab memainkan dan menyajikan cara 
memainkan alat musik beruas sesuai dengan 
pola jepin. Kegiatan dilanjutkan dengan tahap 
mengomunikasikan yaitu siswa dengan 
percaya diri mempresentasikan cara 
memainkan pola zapin secara perorangan 
dengan tepat.  
Kegiatan penutup terdiri dari (1) 
peneliti mengevaluasi tampilan siswa 
memainkan alat musik tradisional beruas  
secara perorangan, (2) peneliti melaksanakan 
penilaian unjuk kerja memainkan alat musik 
beruas secara perorangan (3) peneliti  
menyampaikan kegiatan selanjutnya, (4) 
peneliti membimbing siswa berdoa dan 
mengucapkan salam. Pada pertemuan pertama 
ini peneliti mendemonstrasikian pukulan pola 
zapin  yang terdiri dari dung cang dung dung 
dung pak dung. 
Pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan kedua sama dengan pada 
pertemuan pertama yang terdiri dari tiga tahap 
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan 
diawali dengan guru mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar siswa , (1) peneliti  
menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa 
bersama, (2) peneliti mengondisikan kelas, 
agar kondusif untuk mendukung proses 
pembelajaran dengan cara meminta siswa 
membersihkan papan tulis dan merapikan 
tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran 
dan buku referensi yang relevan serta alat tulis 
yang diperlukan, (3) peneliti mengajak siswa 
untuk proaktif dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan, (4) peneliti memberi penjelasan 
tentang cakupan materi yang akan dipelajari 
beserta tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai, dan (5) peneliti membuat kesepakatan 
dengan guru terkait kegiatan yang akan 
dilakukan (termasuk di dalamnya tentang 
pembagian kelompok kerja siswa). 
Setelah kegiatan pendahuluan 
dilanjutkan dengan kegiatan inti yang terdiri 
dari empat tahap  yaitu, mengamati, menanya, 
mengolah informasi, dan mengomunikasikan. 
Kegiatan mengamati terdiri dari (1) siswa 
mengingat kembali pukulan dasar, pola 
sederhana, dan pola zapin yang telah mereka 
pelajari pada siklus I dan pertemuan pertama 
pada siklus II, (2) siswa berlatih kembali cara 
memainkan pukulan dasar, pola sederhana, 
dan pola zapin secara berkelompok, dan (3) 
siswa mengamati peneliti cara  melatih 
kekompakan pukulan secara berkelompok. 
Kegiatan menanya adalah  siswa menanyakan 
cara melatih kekompakan dengan benar. 
Selanjutnya adalah mengolah informasi yang 
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terdiri dari siswa membuat simpulan tentang 
cara memainkan pukulan dasar, pola 
sederhana, dan pola zapin dengan benar. 
Siswa dengan penuh tanggung jawab 
memainkan alat musik beruas sesuai dengan 
pukulan dasar, pola sederhana, dan pola zapin. 
Kegiatan dilanjutkan dengan tahap 
mengomunikasikan yaitu siswa dengan 
percaya diri mempresentasikan cara 
memainkan pukulan dasar, pola sederhana, 
dan pola zapin secara berkelompok.  
Kegiatan penutup terdiri dari (1) 
peneliti mengevaluasi tampilan siswa 
memainkan alat musik tradisional beruas  
secara berkelompok, (2) peneliti  
melaksanakan penilaian unjuk kerja 
memainkan alat musik beruas secara 
berkelompok, (3) peneliti menyampaikan 
kegiatan selanjutnya, (4) peneliti 
membimbing siswa berdoa dan mengucapkan 
salam. Pada pertemuan kedua ini peneliti 
mendemonstrasikian pola jepin dan cara 
melatih kekompakan dalam memainkan 
beruas dengan tepat. 
c.  Pengamatan (observing) 
Pengamatan dilakukan bersamaan 
dengan peneliti melaksanakan tindakan yaitu 
pada hari Senin tanggal 7 September 2020 dan 
tanggal 14 September 2020  pukul 10.30-
11.50. Kolaborator Ibu Dayang Ramlah 
melakukan pengamatan dengan mencatat 
kejadian-kejadian dan temuan-temuan selama 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
pedoman observasi yang telah disiapkan. 
Hasil pengamatan pada siklus II sebagai 
berikut.  
a. Pengkajian terhadap RPP  
1. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
(keruntutan, sistematika materi, dan    
kesesuaian dengan alokasi waktu) tepat. 
Alasan kolaborator memberikan penilaian 
seperti itu karena langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
materi pembelajaran.  
2. Kejelasan skenario pembelajaran 
(langkah-langkah kegiatan pembelajaran ; 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup) 
tepat. Menurut kolaborator pemberian 
tugas kepada siswa tepat dilakukan saat 
pembelajaran inti sehingga langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan 
materi pembelajarannya.  
3. Kelengkapan instrumen (soal, kunci, 
pedoman penilaian penskoran ) baik. 
Menurut kolaborator RPP sudah  
dilengkapi dengan rubrik penilaian dan 
pedoman penskoran. 
 
b.   Pengamatan terhadap penerapan metode 
pelaksanaan metode demonstrasi 
1.  Metode demonstrasi  sudah mampu 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
memainkan pukulan dasar, pola 
sederhana, dan pola jepin 
2.   Siswa sudah memahami perintah guru 
sehingga beberapa siswa dapat 
membedakan antara pukulan dasar, pola 
sederhana, dan pola zapin. 
3. Dengan bimbingan intensif dan  motivasi 
dari peneliti, siswa lebih percaya diri saat 
peneliti meminta siswa memperagakan 
pukulan  dasar, pola sederhana, dan pola 
jepin. 
c. Pengamatan Terhadap Kemampuan Guru 
Melaksanakan Pembelajaran 
         Penggunaan metode demonstrasi 
dengan bimbingan intensif per siswa  
membantu peneliti mengondisikan siswa lebih 
aktif dan bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran.  Berikut ini hasil pengamatan 
terhadap kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran. 
 1.   Peneliti sudah memahami karakter 
siswa sehingga siswa fokus terhadap 
tampilan peneliti memdemonstrasikan 
cara memainkan pukulan dasar, pola 
sederhana, dan pola jepin. 
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2.  Saat siswa lain tampil 
mempresentasikan memainkan alat 
musik beruas kelompoknya di depan 
kelas, siswa lain lebih fokus dan lebih 
bersemangat. 
3.  Peneliti dapat melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu karena siswa dapat 
menampilkan memainkan alat musik 
beruas sesuai dengan pola yang 
didemonstrasikan oleh peneliti tanpa 
paksaan. 
d. Refleksi ( reflecting ) 
 
Kegiatan refleksi ini dilakukan peneliti 
dan Ibu Dayang Ramlah  dengan hasil sebagai 
berikut. Pada pengamatan RPP yang 
dilakukan oleh pengamat, kekurangan yang 
terdapat pada Siklus I sudah diperbaiki oleh 
peneliti, yaitu kelengkapan rubrik penilaian 
dan pedoman penskoran. 
 Pada pelaksanaan pembelajaran yang 
diamati oleh pengamat, beberapa kekurangan 
yang terjadi pada Siklus I juga sudah 
diperbaiki pada pelaksanaan tindakan pada 
Siklus II, yaitu (1) peneliti sudah memahami 
karakter siswa sehingga siswa fokus terhadap 
tampilan peneliti memdemonstrasikan cara 
memainka pukulan dasar, pola sederhana, dan 
pola jepin (2) saat siswa lain tampil 
mempresentasikan memainkan alat musik 
beruas kelompoknya di depan kelas, siswa 
lain lebih fokus dan lebih bersemangat, dan 
(3) peneliti dapat melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu karena siswa 
dapat menampilkan memainkan alat musik 
beruas sesuai dengan pola yang 
didemonstrasikan oleh peneliti tanpa paksaan. 
Hasil pembelajaran siswa dalam 
memainkan alat musik beruas sesuai dengan 
pola dengan aspek yang dinilai dalam proses 
belajar mengajar berdasarkan pedoman 
penilaian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
siswa pada siklus II tanggal 7 September 2020 
dan tanggal 14 September adalah 85. 
Ketuntasan belajar klasikal dengan jumlah 
siswa tidak tuntas 2 orang atau 13,33 % dan 
13 orang siswa tuntas atau 86,67 %.  
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa indikator  untuk siklus II 
sudah tercapai karena hanya ada 2 orang 
siswa saja yang belum tuntas mencapai nilai 
KKM. 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi 
di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
demonstrasi  mampu meningkatkan hasil uji 
kompetensi siswa dalam memainkan alat 
musik beruas sesuai dengan pukulan dasar, 
pola sederhana, dan pola jepin.  
e. Aktivitas Siswa terhadap Pembelajaran 
Memainkan Alat Musik Beruas   
Melalui Metode Demonstrasi 
Pengamatan ini dilakukan untuk 
melihat berapa persen keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Penilaian 
dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu sangat 
aktif, aktif, cukup aktif, kurang aktif, dan 
tidak aktif dengan jumlah siswa 15 orang.. 
Hasil pengamatan peneliti dan pengamat 
terhadap sikap siswa sebagai berikut.  
1. Siswa dengan kategori sangat aktif 
berjumlah 5 orang (33,33%). 
2.  Siswa dengan kategori aktif berjumlah 6 
orang (40%). 
3. Siswa dengan kategori cukup aktif 
berjumlah 2 orang (13,33%). 
4.  Siswa dengan kategori kurang aktif 
berjumlah 2 orang (13,33%). 
           Berdasarkan data tersebut persentase 
aktivitas siswa yang mengikuti pembelajaran 
pada siklus II sebesar 86,67%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada siklus II siswa 
sudah sepenuhnya termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. 
B.   Hasil Pembelajaran Memainkan Alat 
Musik Beruas Melalui Metode 
Demonstrasi 
1.  Hasil Pembelajaran Siklus I 
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Aspek yang dinilai dalam pedoman 
penilaian memainkan alat musik beruas secara 
berkelompok melalui metode demonstrasi 
adalah mampu memainkan pukulan dasar dan 
pola sederhana.  Berikut ini hasil perolehan 
skor peserta didik pada siklus I. 
Hasil siswa memainkan pola dasar dan 
pola sederhana memperoleh rata-rata 73. Nilai 
rata-rata tersebut belum memenuhi kriteria 
ketuntasan klasikal. Berikut ini perolehan skor 
tiap siswa indikator 1 pada siklus I. 
a. Terampil memainkan pukulan  dasar 
  
Siswa yang memperoleh skor 1 
berjumlah 2 orang. Alasan peneliti dan 
kolaborator memberi skor 1 karena peserta 
didik belum bisa memainkan pukulan dasar. 
Siswa yang mendapat skor 2 berjumlah 8 
orang siswa. Alasan peneliti dan kolaborator 
memberi skor tersebut karena perserta didik 
sudah bisa memainkan pukulan dasar tetapi 
ada warna suara yang dihasilkan belum tepat.  
Siswa yang memperoleh skor 3 berjumlah 5 
orang, alasan peneliti dan kolaborator 
memberikan skor tersebut karena peserta 
didik tersebut dapat memainkan pukulan dasar 
dengan tepat. 
b. Terampil memainkan pola sederhana 
  
Siswa yang memperoleh skor 1 
berjumlah 4 orang, alasan peneliti dan 
kolaborator memberi skor tersebut karena 
peserta didik tidak dapat memainkan pola 
sederhana. Siswa yang memperoleh skor 2 
berjumlah 7 orang, alasan peneliti dan 
kolaborator memberi skor tersebut karena 
peserta didik sudah dapat memainkan pola 
sederhana tetapi masih kurang tepat. Siswa 
yang memperoleh skor 3 karena berjumlah 3 
orang karena peserta didik sudah dapat 
memainka pola sederhana dengan tepat. 
c. Keserasian dan kekompakan 
 
Siswa yang memperoleh skor 1 
berjumlah 3 orang, alasan peneliti dan 
kolaborator memberikan skor tersebut karena 
peserta didik tidak serasi dan kompak dalam 
memainkan pukulan dasar dan pola sederhana 
secara berkelompok. Peserta didik yang 
memperoleh skor 2 berjumlah 7 orang, alasan 
peneliti dan kolaborator memberikan skor 
tersebut karena peserta didik sudah kompak 
memainkan pukulan dasar dan pola 
sederhana. Tetapi belum kompak. Siswa yang 
memperoleh skor 3 berjumlah 5 orang, alasan 
peneliti dan kolaborator memberikan skor 
tersebut karena peserta didik dapat 
memainkan pukulan dasar dan pola sederhana 
dengan serasi dan kompak dalam kelompok. 
2.  Hasil Pembelajaran Siklus II 
Aspek yang dinilai dalam pedoman 
penilaian memainkan alat musik beruas secara 
berkelompok pada Siklus II terdiri dari 
terampil memainkan pukulan dasar, terampil 
memainkan pola sederhana, terampil 
memainkan pola jepin, dan keserasian dan 
kekompakan dalam kelompok. 
Hasil siswa memainkan pukulan dasar, 
pola sederhana, pola jepin, dan keserasian dan 
kekompakan dalam kelompok memperoleh 
rata-rata 82,8. Nilai ini sudah memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 80. 
Berikuti ini perolehan skor tiap peserta didik 
semua indikator pada siklus II. 
a. Terampil memainkan pukulan dasar  
 
Tidak ada siswa yang memperoleh 
skor 1. Siswa yang mendapat skor 2 
berjumlah 5 orang siswa. Alasan peneliti dan 
kolaborator memberi skor tersebut karena 
siswa sudah bisa memainkan pukulan dasar 
tetapi ada warna suara yang dihasilkan belum 
tepat.  Siswa yang memperoleh skor 3 
berjumlah 10 orang, alasan peneliti dan 
kolaborator memberikan skor tersebut karena 
siswa tersebut dapat memainkan pukulan 
dasar dengan tepat. 
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b.  Terampil memainkan pola sederhana  
 
Siswa yang memperoleh skor 1 
berjumlah 1 orang, alasan peneliti dan 
kolaborator memberi skor tersebut karena 
peserta didik tidak dapat memainkan pola 
sederhana. Siswa yang memperoleh skor 2 
berjumlah 7 orang, alasan peneliti dan 
kolaborator memberi skor tersebut karena 
peserta didik sudah dapat memainkan pola 
sederhana tetapi masih kurang tepat. Siswa 
yang memperoleh skor 3  berjumlah 7 orang 
karena peserta didik sudah dapat memainka 
pola sederhana dengan tepat. 
c.  Terampil memainkan pola zapin 
Siswa yang memperoleh skor 1 
berjumlah 2 orang, alasan peneliti dan 
kolaborator memberi skor tersebut karena 
peserta didik tidak dapat memainkan pola 
jepin. Siswa yang memperoleh skor 2 
berjumlah 6 orang, alasan peneliti dan 
kolaborator memberi skor tersebut karena 
peserta didik sudah dapat memainkan pola 
jepin tetapi masih kurang tepat. Siswa yang 
memperoleh skor 3  berjumlah 7 orang karena 
peserta didik sudah dapat memainka pola 
jepin dengan tepat. 
d.  Keserasian dan kekompakan dalam 
kelompok 
Siswa yang memperoleh skor 1 
berjumlah 1 orang, alasan peneliti dan 
kolaborator memberikan skor tersebut karena 
peserta didik tidak serasi dan kompak dalam 
memainkan pukulan dasar, pola sederhana, 
dan pola jepin secara berkelompok. Peserta 
didik yang memperoleh skor 2 berjumlah 6 
orang, alasan peneliti dan kolaborator 
memberikan skor tersebut karena peserta 
didik sudah kompak memainkan pukulan  
dasar, pola sederhana, dan pola jepin tetapi 
belum kompak. Peserta didik yang 
memperoleh skor 3 berjumlah 8 orang, alasan 
peneliti dan kolaborator memberikan skor 
tersebut karena peserta didik dapat 
memainkan pukulan  dasar, pola sederhana, 
dan pola jepin dengan serasi dan kompak 
dalam kelompok. 
Tabel 1 
Nilai Rata-rata peserta didik dalam 
memainkan alat musik beruas (semua 
indikator) pada setiap siklus 












SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan selama 2 siklus di SMP 
Negeri 16 Pontianak kelas VIII pada semester 
ganjil tahun pelajaran 2020/2021, dapat 
disimpulkan sebagai berikut.  
1. Metode demonstrasi yang ditampilkan 
peneliti yaitu memainkan pukulan dasar,  
memainkan pola sederhana, dan 
memainkan pola zapin dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memainkan alat 
musik tradisional yaitu beruas. 
2.  Proses penelitian ini dilaksanakan dalam 2 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 
kali pertemuan. Pertemuan pertama pada 
siklus I,  siswa mengamati tampilan 
peneliti cara memainkan pukulan dasar dan 
pola sederhana, kemudian siswa 
mempraktikannya dan berlatih dengan 
bimbingan intensif dari peneliti. Pada 
pertemuan kedua, siswa 
memperesentasikan hasil berlatih 
memainkan pukulan dasar dan pola 
sederhana secara berkelompok. 
Pelaksanaan pada siklus 2 pertemuan 
pertama, peneliti mendemonstrasikan cara 
memainkan pola zapin, kemudian siswa 
mempraktikkannya dan berlatih dengan 
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bimbingan peneliti. Pada pertemuan kedua 
siswa mempresentasikan hasilnya mulai 
dari memainkan pukulan dasar, 
memainkan pola sederhana, dan pola zapin 
secara berkelompok. 
3. Dengan menggunakan metode demonstrasi 
dan bimbingan intensif, kemampuan siswa 
dalam memainkan alat musik tradisional 
beruas mengalami peningkatan dari nilai 
rata-rata pada siklus 1 yaitu 73 menjadi 
82,8 pada siklus yang kedua.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
peneliti ingin menyarankan beberapa hal 
terkait dengan pembelajaran memainkan alat 
musik tradisional beruas melalui metode 
demonstrasi sebagai berikut. 
1. Guru mata pelajaran Seni dan Budaya dapat 
menggunakan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran memainkan alat musik 
tradisional secara berkelompok. Dengan 
kemampuan dan keyakinan akan 
keberhasilan siswa, guru harus yakin 
bahwa siswa dapat dilatih dan dapat 
memainkan alat musik tradisional yaitu 
beruas.   
2.Para siswa hendaknya berlatih dan berkreasi 
memainkan alat musik tradisional beruas 
agar dapat memainkan alat musik beruas 
dengan sajian yang lebih baik lagi. Selain 
itu para siswa perlu memiliki sikap 
apresiatif terhadap alat musik tradisional 
terutama beruas yang sering digunakan 
dalam mengiringi lagu dan tarian melayu 
di Kota Pontianak. 
3.Kepala Sekolah sebaiknya memiliki 
perhatian khusus terhadap minat dan bakat 
siswa dalam memainkan alat musik 
tardisional dengan membuka kegiatan 
ekstrakurikuler musik tradisional.  
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